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ABSTRAK

Rahmadhani Aulia. 2021/21058033. Skripsi. Makna Simbol Makan bajamba Dalam
Upacara Perkawinan (Studi Kasus Masyarakat Kurai Kota Bukittinggi). Program
Studi Pendidikan Sosiologi. Departemen Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial.
Universitas Negeri Padang 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan makna simbol dalam tradisi makan
bajamba pada upacara perkawinan masyarakat Kurai di Kota Bukittinggi. Tradisi
makan bajamba tidak hanya dipahami sebagai kegiatan makan bersama, tetapi
merupakan praktik budaya yang mengandung nilai kebersamaan, kesopanan,
keharmonisan, dan keseimbangan sosial yang dijunjung oleh masyarakat. Penelitian ini
menggunakan teori interpretatif Clifford Geertz, yang memandang kebudayaan sebagai
sistem makna yang dipahami melalui proses penafsiran terhadap simbol dan tindakan
sosial. Melalui pendekatan ini, setiap unsur dalam makan bajamba meliputi hidangan,
tata cara makan, dan aturan duduk ditafsirkan sebagai simbol yang mencerminkan
pandangan hidup masyarakat Kurai.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data diperolen melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Informan dipilih secara purposive, terdiri atas tokoh adat, bundo kanduang, keluarga
mempelai, dan masyarakat yang memahami pelaksanaan makan bajamba. Analisis data
dilakukan berdasarkan model Miles dan Huberman melalui tahapan pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi makan bajamba memiliki makna
simbol yang ditampilkan melalui tiga aspek utama. Pertama, makna hidangan tercermin
dari rendang, asam padeh dagiang, pangek ikan, ayam gulai nenas, kerupuk maco, dan
sayur lobak putih yang masing-masing mengandung nilai dan pesan budaya tertentu.
Kedua, tata cara makan menunjukkan nilai kesopanan, kebersamaan, penghormatan,
dan gotong royong melalui urutan makan, cara mengambil makanan, serta etika duduk
selama jamuan. Ketiga, aturan duduk menggambarkan struktur adat dan hubungan
kekerabatan melalui penempatan ninik mamak, mamak rumah, anak kemenakan, serta
tamu kehormatan sesuai posisi yang telah ditentukan.

Kata Kunci: Makna simbol, Makan bajamba, Upacara Prtkawinan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan budaya dan
tradisi yang sangat beragam. Setiap daerah, mulai dari wilayah barat hingga
wilayah timur Indonesia, memiliki ciri khas budaya dan adat istiadatnya masing-
masing. Sebagian besar dari kekayaan budaya ini masih dijaga dan dilestarikan
agar dapat diwariskan kepada generasi mendatang, sehingga tidak punah ditelan
zaman. Keragaman ini menjadi salah satu aset utama yang menegaskan
kekayaan budaya bangsa Indonesia. Di antara berbagai suku bangsa yang ada,
suku bangsa Minangkabau merupakan salah satu yang masih kuat
mempertahankan adat istiadatnya. Masyarakat Minangkabau dikenal luas
sebagai kelompok etnis yang memiliki tradisi dan budaya yang mendalam, yang
berperan penting dalam mengatur pola kehidupan sosial mereka (Yulniza, 2021).

Suku bangsa Minangkabau dikenal sebagai kelompok masyarakat yang
menjunjung tinggi adat istiadat dalam mengatur kehidupan sosialnya. Adat
dalam masyarakat Minangkabau tidak sekadar menjadi simbol budaya,
melainkan berfungsi sebagai pedoman hidup yang mengatur berbagai aspek
kehidupan sosial, seperti sistem kekerabatan, kepemimpinan, pendidikan, hingga
pelaksanaan upacara adat. Prinsip hidup adat basandi syarak, syarak basandi

kitabullah mencerminkan perpaduan antara nilai adat dan ajaran agama Islam.



Keberadaan adat ini menjadikan masyarakat Minangkabau tetap kokoh menjaga
jati diri budayanya di tengah perubahan zaman (Ritonga et al., 2024).

Tradisi merupakan kebiasaan dan praktik yang diwariskan secara turun-
temurun dalam suatu masyarakat, berfungsi sebagai mekanisme penting dalam
mendukung perkembangan pribadi dan sosial anggotanya. Sebagai bagian dari
warisan budaya, tradisi berakar dari nilai-nilai dan praktik masa lampau yang
terus dilestarikan serta dipercayai oleh generasi berikutnya hingga kini. Adat
atau tradisi mencakup berbagai unsur, seperti nilai moral, norma sosial, pola
perilaku, dan kebiasaan yang mencerminkan kehidupan sosial, budaya, ekonomi,
dan spiritual masyarakat (Pilpa Sari et al., 2023). Dengan demikian, tradisi tidak
hanya menjadi warisan budaya yang menghubungkan masa lalu dengan masa
Kini, tetapi juga landasan dalam pembentukan perilaku dan pola interaksi sosial
masyarakat (Jijah Tri Suanti, 2021). Salah satu tradisi yang masih bertahan kuat
hingga kini adalah tradisi makan bajamba pada masyarakat Kurai di Kota
Bukittinggi.

Berbagai bentuk tradisi masih hidup dan secara aktif dijalankan dalam
kehidupan masyarakat Indonesia hingga saat ini. Salah satu tradisi yang tetap
lestari dan memiliki peranan penting adalah makan bajamba, yang menjadi
bagian integral dalam pelaksanaan upacara adat di kalangan masyarakat Kurai,
Kota Bukittinggi. Tradisi makan bajamba ini bukan sekadar ritual, melainkan
merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dari setiap rangkaian kegiatan

adat yang diselenggarakan oleh masyarakat setempat, khususnya dalam konteks



upacara pernikahan. Istilah makan bajamba berasal dari dua kata, yaitu makan
dan jamba. Dalam konteks budaya masyarakat Kurai, kata jamba merujuk pada
hidangan yang disajikan bersama-sama di atas satu wadah besar atau pinggan,
yang kemudian dinikmati secara bersama-sama oleh para peserta acara sebagai
simbol kebersamaan dan persatuan (Amelia Stephany, 2024). Makna simbol
yang terdapat dalam pelaksanaan makan bajamba menjadi fokus penting dalam
penelitian ini, karena di dalamnya tersimpan nilai-nilai sosial, kebersamaan,
serta filosofi masyarakat Kurai dalam memaknai sebuah upacara perkawinan.
Tradisi makan bajamba merupakan sebuah ritual yang secara konsisten
dilakukan dalam berbagai upacara adat dan memiliki nilai simbolis serta fungsi
sosial tertentu dalam kehidupan masyarakat Kurai. Tradisi ini dapat ditemukan
pada sejumlah upacara adat, seperti prosesi batagak penghulu atau pengangkatan
penghulu, serta beberapa tahapan dalam rangkaian perkawinan (baralek)
masyarakat Kurai. Selain itu, tradisi makan bajamba juga dilaksanakan sebagai
bagian dari perayaan hari jadi Kota Bukittinggi, yang menunjukkan bahwa
praktik ini tidak hanya eksis dalam konteks adat lokal, tetapi juga dalam
perhelatan berskala kota. Di antara berbagai upacara adat tersebut, tradisi makan
bajamba lebih dominan dan rutin dilaksanakan oleh masyarakat Kurai terutama
pada upacara perkawinan, sebab tradisi ini secara konsisten menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari beberapa tahapan penting dalam rangkaian upacara
perkawinan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan tradisi

makan bajamba dalam konteks perkawinan masyarakat Kurai di Kota



Bukittinggi, untuk memahami makna simbol yang terkandung di dalamnya
(Amelia Stephany, 2024).

Perkawinan merupakan sebuah ikatan antara laki-laki dan perempuan
yang dijalankan berdasarkan nilai-nilai budaya yang dianut oleh masyarakat.
Hubungan tersebut dianggap sah apabila telah memenuhi norma serta ketentuan
yang berlaku dalam lingkungan sosial setempat. Pada masyarakat Minangkabau
yang menganut sistem kekerabatan matrilineal, proses perkawinan menjadi
tanggung jawab bersama kaum kerabat. Seluruh tahapan, mulai dari pencarian
calon pasangan, pembuatan persetujuan, hingga pelaksanaan upacara
perkawinan, dilaksanakan melalui mekanisme adat yang melibatkan keluarga
besar (Aini et al., 2024). Salah satu tahapan penting dalam upacara perkawinan
masyarakat Kurai adalah pelaksanaan tradisi makan bajamba, yang menjadi
simbol kebersamaan dan penghormatan dalam adat Minangkabau.

Tradisi makan bajamba merupakan kegiatan makan bersama yang
dilakukan secara teratur dalam satu wadah besar (jamba), yang disajikan untuk
beberapa orang sekaligus. Lebih dari sekadar prosesi makan, makan bajamba
mengandung nilai-nilai sosial budaya yang kuat, seperti kebersamaan,
kesetaraan, keteraturan, serta penghormatan terhadap tamu dan struktur adat.
Dalam konteks perkawinan, tradisi ini memperlihatkan peran penting keluarga
besar dan masyarakat dalam membangun harmoni serta solidaritas sosial.
Berdasarkan wawancara awal dengan salah seorang bundo kanduang masyarakat

Kurai, diketahui bahwa tradisi makan bajamba hingga saat ini masih tetap



dilaksanakan dalam setiap upacara perkawinan dan dianggap sebagai bagian
penting dari warisan adat yang harus dijaga. Keberadaan tradisi ini tidak hanya
menunjukkan kesinambungan budaya, tetapi juga menegaskan fungsinya sebagai
sarana pelestarian nilai-nilai sosial dan spiritual masyarakat Kurai di tengah
perubahan sosial yang terus berlangsung (Yulniza, 2021). Dengan demikian,
tradisi makan bajamba menjadi refleksi nilai-nilai sosial dan spiritual
masyarakat Kurai yang diwariskan secara turun-temurun, dan inilah yang
menjadi fokus utama penelitian ini.

Meskipun tradisi makan bajamba telah banyak dibahas dalam konteks
adat, seperti acara keagamaan dan pesta adat lainnya, namun kajian yang secara
khusus menyoroti makna simbol tradisi ini dalam prosesi perkawinan
masyarakat Kurai masih terbatas. Padahal, tradisi ini memiliki nilai simbol yang
penting dan berkaitan dengan tata cara adat yang dijalankan dalam upacara
perkawinan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan
tersebut dengan menempatkan makan bajamba sebagai salah satu tradisi adat
masyarakat Kurai yang masih dijalankan di tengah perubahan sosial. Penelitian
ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai makna
simbol dalam tradisi makan bajamba serta nilai-nilai adat yang dihayati dan

diterapkan oleh masyarakat Kurai di Kota Bukittinggi.



B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dipahami bahwa tradisi
makan bajamba merupakan salah satu bagian penting dalam upacara adat
perkawinan masyarakat Kurai di Kota Bukittinggi. Tradisi ini tidak hanya
dimaknai sebagai kegiatan makan bersama, tetapi juga mengandung simbol-
simbol budaya yang mencerminkan nilai-nilai sosial, spiritual, dan moral
masyarakat. Melalui berbagai unsur dalam pelaksanaannya, seperti susunan
hidangan, tata cara duduk, serta aturan pelaksanaan, terkandung makna
mendalam yang mencerminkan pandangan hidup dan tatanan sosial masyarakat
Kurai yang berpegang pada prinsip adat basandi syarak, syarak basandi
Kitabullah.

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah mengungkap makna yang terkandung dalam tradisi makan bajamba pada
upacara perkawinan masyarakat Kurai di Kota Bukittinggi?

C. Tujuan Penelitian

Merujuk pada permasalahan penelitian di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap dan menjelaskan makna yang terkandung dalam tradisi
makan bajamba pada upacara perkawinan masyarakat Kurai di Kota Bukittinggi.
Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai nilai-nilai sosial, budaya, dan spiritual yang tercermin dalam
pelaksanaan tradisi tersebut, serta bagaimana tradisi ini menjadi bagian penting

dari warisan budaya masyarakat Kurai yang terus dijaga hingga saat ini.



D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Akademis

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
dalam bidang sosiologi budaya, khususnya yang berkaitan dengan
pemaknaan simbol dan nilai-nilai sosial yang terkandung dalam tradisi
masyarakat. Melalui kajian terhadap tradisi makan bajamba, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan
pemahaman tentang hubungan antara budaya, struktur sosial, dan sistem
nilai yang hidup dalam masyarakat. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi penelitian-penelitian sejenis di masa mendatang yang
menyoroti aspek simbol dan makna sosial dari praktik kebudayaan lokal.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi masyarakat Kurai dalam meningkatkan pemahaman mengenai
makna simbol yang terdapat dalam tradisi makan bajamba pada upacara
perkawinan. Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi pihak-pihak
yang terlibat dalam pelaksanaan adat, sehingga mereka memahami fungsi
dan makna setiap unsur dalam tradisi tersebut. Selain itu, penelitian ini juga
dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tradisi
adat, khususnya yang berkaitan dengan makna simbol dalam prosesi

perkawinan masyarakat Kurai.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa tradisi makan bajamba dalam upacara perkawinan
masyarakat Kurai di Kota Bukittinggi memiliki makna simbol yang
mencerminkan nilai-nilai adat dan pandangan hidup masyarakatnya. Tradisi ini
bukan hanya kegiatan makan bersama, tetapi juga sarana pewarisan nilai sosial,
moral, dan spiritual yang diwariskan secara turun-temurun.

Makna simbol dalam tradisi ini tampak pada tiga unsur utama. Pertama,
jenis lauk-pauk melambangkan nilai-nilai kehidupan seperti kesabaran,
keberanian, keharmonisan, dan keikhlasan. Kedua, tata cara makan
menggambarkan sopan santun, kebersamaan, serta penghormatan terhadap orang
lain. Cara menyuap dari jauh ke mulut menunjukkan pengendalian diri dan rasa
hormat kepada sesama. Ketiga, aturan duduk memperlihatkan keteraturan sosial
dan penghormatan terhadap kedudukan adat. Posisi duduk laki-laki dan
perempuan yang berbeda mencerminkan keseimbangan peran serta keselarasan
dalam kehidupan bermasyarakat.

Melalui teori interpretatif Clifford Geertz, dapat dipahami bahwa setiap
unsur dalam makan bajamba merupakan simbol yang dimaknai oleh masyarakat
Kurai sesuai nilai budaya mereka. Tradisi ini bukan sekadar ritual adat,
melainkan bentuk ajaran moral yang menegaskan pentingnya kebersamaan,

kesopanan, dan saling menghormati antaranggota masyarakat.
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B. Saran
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Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyampaikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Bagi masyarakat Kurai, diharapkan agar tradisi makan bajamba
terus dijaga dan dilestarikan, tidak hanya sebagai warisan budaya,
tetapi juga sebagai sarana memperkuat hubungan sosial dan nilai-
nilai kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi pemerintah daerah dan lembaga adat, disarankan untuk
memberikan perhatian dan dukungan dalam bentuk kegiatan
pelestarian budaya, seperti festival adat, dokumentasi tradisi, atau
pembelajaran budaya lokal di sekolah-sekolah, agar generasi muda
tetap mengenal dan memahami makna yang terkandung dalam tradisi
makan bajamba.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan meninjau aspek lain dari tradisi makan
bajamba, seperti perubahan makna simbol seiring perkembangan
zaman, atau perbandingan makna tradisi serupa di daerah lain di

Minangkabau.
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